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APALAGI, ketika mereka melihat ta-

ngan orang yang tinggi kekar itu terayun di

depan wajah Swandaru, hampir menyen-

tuh pipinya. Tetapi tangan itu sama sekali

tidak menyinggungnya, meskipun Swan-

daru masih tetap berdiri di tempatnya.

Orang-orang yang menyaksikan hal itu

menjadi heran. Mereka hampir tidak meli-

hat bagaimana Swandaru menghindar.

Dan mereka menganggap bahwa orang

yang tinggi kekar itu telah bergerak begitu

cepatnya.

Orang yang tinggi kekar, yang merasa

tangannya sama sekali tidak menying-

gung sasarannya, menjadi semakin ma-

rah. Hal itu tidak pernah terjadi atasnya. Ia

pernah memukul seorang anak muda di

dalam lingkungan para pendatang yang

mencoba melawan kehendaknya. Bahkan

ia pernah berkelahi melawan sekelompok

pendatang yang merasa dirugikan oleh

tindakan- tindakannya. Dan ia pun pernah

menghajar seseorang yang tidak mau

diusir dari daerah pembukaan hutan ini,

sehingga orang itu menjadi pingsan. Dan

kini anak muda yang gemuk itu, yang per-

nah hampir mati karena sakit dan bisa itu,

dengan begitu saja telah berhasil meng-

hindari tangannya.

Karena itu sejenak ia berdiri mematung.

Ditatapnya wajah Swandaru sejenak. Teta-

pi kemarahan di dadanya serasa menjadi

semakin menyala, karena Swandaru justru

tersenyum kepadanya sambil berkata,

ÒKau memang terlampau kasar. Apakah,

kau benar-benar tidak mau berbicara lagi?Ó

Orang itu tidak menjawab. Kini ia telah

bersiap untuk dengan bersungguh-sung-

guh berkelahi melawan Swandaru. Kare-

na menurut dugaannya, Swandaru sedikit

atau banyak, pasti mampu pula berkelahi,

ternyata dengan caranya menghindari ta-

ngannya.

Swandaru melihat sikap orang yang

tinggi kekar itu dengan dada yang berde-

bar-debar. Kemudian perlahan-lahan ia

mengangguk-anggukkan kepalanya,

Swandaru pun menduga, orang ini me-

mang seorang yang pantas ditakuti di da-

erah pembukaan hutan ini, bahkan para

petugas yang bersenjata pun tidak dapat

berbuat apa-apa atasnya.

Sejenak kemudian, keduanya telah ber-

siap untuk menghadapi setiap kemungkin-

an. Orang-orang yang berdiri mengitari

mereka pun semakin menyibak pula. Me-

reka menduga bahwa akan terjadi suatu

perkelahian. Tetapi dalam pada itu mereka

menaruh belas yang semakin mendalam

kepada Swandaru yang sombong itu.

Kalau orang yang tinggi kekar itu tidak lagi

dapat menahan diri, maka kemungkinan

yang paling buruk dapat terjadi atas Swan-

daru. Bukan saja ia akan menjadi pingsan,

tetapi barangkali lebih daripada itu. Apa-

lagi kalau saudara laki-lakinya dan ayah-

nya itu ikut membantu pula. Maka akibat-

nya akan menyedihkan sekali. 

-(Bersambung)-f
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DPRD Akan Wujudkan Regulasi Nol Sampah
PENGASIH (KR)-Da-

lam rangka membahas

perda pajak retribusi se-

suai UU No 1 tahun 2022,

DPRD Kabupaten Kulon-

progo akan membuat re-

gulasi yang benar-benar

bisa mengarahkan penge-

lolaan sampah menuju Ze-

ro Waste atau nol sampah.

Beberapa prinsip yang

perlu disampaikan adalah

setiap orang menghasil-

kan sampah, sehingga se-

tiap orang wajib dike-

nakan retribusi.

"Retribusi ini nanti ha-

nya akan dipungut ketika

sudah dilayani. Kalau

warga sudah bisa menge-

lola sampah di rumahnya

sendiri tidak perlu di-

layani. Artinya, ketika di

Kulonprogo ada berapa ru-

mah tangga dengan kali

tarif itulah potensi re-

tribusi kebersihan yang

nantinya berkait dengan

pengelolaan sampah," ujar

Nur Eni Rahayu SE Ketua

Komisi III DPRD Kabu-

paten Kulonprogo, Rabu

(18/1).

Eny berharap dengan

begitu penanganan sam-

pah tidak dengan cara

lama (yang di Tempat

Pembuangan Akhir/TPA).

Karena ini sudah tidak di-

anjurkan lagi oleh peme-

rintah pusat, tetapi yang

sekarang dengan menggu-

nakan pengelolaan sam-

pah tuntas.

"Kita berharap DPRD

dapat mendorong untuk

penanganan sampah di

kalurahan masing-ma-

sing. Kalaupun nanti ada

yang sampai TPA itu sa-

ngat sedikit. Kalurahan

nanti diberikan hibah per-

alatan untuk penanganan

sampah sampai ke residu.

Ini juga menjawab salah

satu pengurus PDM yang

mengusulkan setiap kalu-

rahan ada pengelolaan

sampah. Sedang nantinya

yang ditangani sampai

TPA adalah sampah dari

pasar-pasar," kata Eni.

Sebenarnya ini pen-

dekatan keagamaan sa-

ngat dibutuhkan, pengelo-

laan sampah ini upaya un-

tuk pemeliharaan ling-

kungan. "Di dalam Agama

Islam merusak lingkung-

an itu dilarang, bahkan

merupakan perbuatan

yang dzolim. Ini bisa se-

cara masif, kita meminta

tolong untuk sosialisasi

kepada masyarakat ter-

kait kesadaran mengelola

sampah. Benar-benar

sampah ini berkontribusi

sangat besar terhadap ke-

rusakan lingkungan. Se-

bab sampah yang dibuang

sekarang hampir sebagian

besar anorganik atau sam-

pah yang tidak bisa diurai

sama lingkungan," pung-

kas Eni. (Wid)-f

Generasi Muda Segmen Potensial Bisnis Global
YOGYA(KR) - Generasi

muda, termasuk perem-

puan, pelajar, mahasiswa

di Yogya menjadi segmen

potensial dalam pengem-

bangan bisnis global. Per-

usahaan-perusahaan glob-

al membuka kesempatan

untuk bergabung dalam

jejaring bisnis mereka.

Era teknologi digital me-

mungkinkan bisnis bisa

dijalani di genggaman ta-

ngan melalui medsos atau

berselancar di internet.

"Millionaireasia selama

bertahun-tahun telah

membangun dan mengem-

bangkan sekitar 80.000

basis data miliarder yang

luas dan berkembang pe-

sat di seluruh wilayah asia

dan sekitarnya. Kami ber-

pengalaman dalam mem-

bangun akses dan jejaring

untuk High-Net-Worth-In-

dividualsí (HNWIs)," tutur

Sales Marketing Director

Asia Pacific Millionairea-

sia Alexis Toh kepada war-

tawan di sela 'Internatio-

nal Round Table Dialogue',

Rabu (18/1) di Ballroom

Hotel Grand Keisha Yog-

yakarta, Jalan Affandi

No.9 CC  Depok, Sleman.

Dialog dengan tema

Tantangan Sinergi Dunia

Usaha dan Industri dalam

Masa Depan Lanskap

Pendidikan Indonesia de-

ngan Sub Tema Merdeka

Belajar dalam Rajutan

Idealisme Sistem Pendi-

dikan  Nasional ini digelar

Kadin DIY dibawakan

oleh Wakil Ketua Umum

Bidang Hubungan Inter-

nasional dan Invertasi

George Iwan Marantika

menghadirkan narasum-

ber.yang kompeten 

"Gelaran MsMA 2023

Web 3.0 Influencer compe-

tition berlandaskan atas

inisiatif Pemberdayaan

Perempuan, mempromosi-

kan Video Kepribadian di

Perempat Final, untuk

menciptakan sumber pen-

dapatan bagi para wanita

yang mendukung atau

memilih mereka. Selain

itu, penggunaan skema

Introducer untuk mening-

katkan pendapatan pasif,"

jelasnya 

Disebutkan ini adalah

awal dari Iceberg untuk

membuat NFT Pribadi

yang dapat dijual di plat-

form Global untuk aset

digital. 

"MA yang berbasis di Si-

ngapura  juga sedang

menjajaki untuk mengha-

dirkan solusi untuk me-

ningkatkan kesehatan

dan kesejahteraan wanita

melalui penggunaan tek-

nologi (gelombang suara)

dan juga di bidang anti-

penuaan," jelasnya.

Sepanjang kompetisi,

MAakan memberikan bin-

cang-bincang pendidikan

berkualitas gratis untuk

kontestan dan pemilih/-

pendukung, baik offline

maupun online, mencakup

topik-topik seperti kecer-

dasan emosional, permu-

suhan & keuangan. "Ini

adalah keinginan untuk

menyediakan platform

yang transparan dan ter-

buka (friends of Millio-

naireasia Only, FoMo) un-

tuk kemitraan yang lebih

besar bagi para wanita da-

lam mencapai tujuan pri-

badi mereka untuk meng-

gemakan lebih banyak

kasih, kesehatat, dan ke-

sejahteraan," jelasnya.

Sementara  Sany Low

dari Trend Global Malay-

sia menawarkan kerja

sama  tutorimg selama 3

bulan. "Memberi Kesem-

patan pemuda mengikuti

program.Kewirausahaan

Digital Program dengan

Seleksi oleh  mentor dalam

telemarketer. "Selesai pro-

gram bisa mendapatkan

income," ujarnya  

Sedang Fabian Hoong,

Chief Academic Officer

SVO Group BHD Malay-

sia menyebutkan sudah

ada 2 perusahaan di Yogya

dan 2 di Jakarta  menga-

jak pemuda untuk berbis-

nis kesehatan.yanv  bisa

dipasarkan online melalui

medsos tik yok dan lain-

nya. "Produk kesehatan

sudah teruji global," tegas-

nya. (Vin)-f

YOGYA (KR) - Dalam rangka menyerap aspirasi orga-

nisasi Islam di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta,

Kanwil Kemenag DIY melakukan visitasi ke DPD LDII

Kabupaten Bantul. Kegiatan berlangsung Kamis (19/1)

di Kantor DPD LDII, Jalan Pramuka, Trirenggo, Bantul.

Rombongan yang dipimpin Kakanwil Kemenag DIY

Dr H Masmin Afif MAg diterima Ketua DPD LDII

Kabupaten Bantul Nanang Dwi Antoro SIP didampingi

Dewan Penasihat dan Pengurus Harian. 

Masmin mengapresiasi LDII yang selama ini banyak

membantu Kemenag DIY dalam dakwah dan pembi-

naan agama dan keimanan umat Islam. Menurutnya,

kunjungan ini juga bertujuan menjaring aspirasi dan ma-

sukan dari bawah. "Kemenag DIY menggali aspirasi

seluruh agama, bukan hanya Islam," tegas Masmin.

Masmin mengingatkan, bahwa tahun depan sudah

pemilu, agar masyarakat makin dewasa dalam menyi-

kapi hak warga di negara demokrasi. "Beda pilihan bo-

leh, tetapi harus bersikap dewasa", pesannya. Ditam-

bahkan lagi, masjid dan tempat ibadah jangan dijadikan

tempat politik praktis.

Nanang Dwi Antoro menyatakan siap berkolaborasi

dengan Kemenag DIY untuk mendukung program-pro-

gram pemerintah. Selain itu LDII Kabupaten Bantul

mengharapkan dapat dibentuk forum silaturahim seluruh

ormas keagamaan sebagai wahana komunikasi sekali-

gus bisa lebih mengenal pimpinan ormas yang satu de-

ngan yang lain. 

"LDII Kabupaten Bantul  memiliki struktur kepenguru-

san tingkat Pimpinan Cabang di 16 Kapanewon dan

Pimpinan Anak Cabang di  52 kalurahan serta memiliki 2

Pondok Pesantren, siap mendukung program Kemenag

DIY", ungkapnya. 

Nanang juga menyampaikan terima kasih dan apresi-

asi atas kunjungan Kanwil Kemenag DIY ini, sehingga

lebih bisa saling mengenal. "Dengan turun kebawah ini,

akan saling mengenal dan mempererat silaturahim serta

dapat menggali aspirasi," pungkasnya. (Dev)-f

Kemenag DIY Apresiasi Kinerja LDII Bantul

KR-Istimewa

Kakanwil Kemenag DIY dan rombongan bersama

pengurus DPD LDII Kabupaten Bantul.

KR-Juvintarto

Peserta  International Round Table Dialogue.

KR-Widiastuti 

Nur Eni Rahayu


